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BAB 7  

LANDASAN PERANCANGAN 

7.1 Landasan Perancangan Tata Ruang Bangunan 

 Perancangan tata ruang bangunan Pondok Pesantren didasari oleh karakter dan 

aktivitas pelaku, yang berdasarkan niliai Islami. Seperti terdapat pemisahan antara 

santri putra dan santri putri pada area hunian dan sekolah. Pada bangunan yang 

digunakan bersama dalam satu waktu terdapat batasan pemisah ruangan. Pada bagian 

Masjid, pemisahan terdapat pada area sholat dan wudhu antara pria dan wanita. 

Pengaturan tata letak ruang juga didasari oleh area fungsi massa bangunannya, yang 

pada fungsi utamanya dapat dikelompokkan dalam area Ibadah (Masjid), area hunian, 

dan area sekolah. 

7.2 Landasan Perancangan Bentuk Bangunan 

 Dalam perancangan bentuk bangunan, pada massa bangunan Masjid berbentuk 

geometri segiempat simetris, karena bentuk segiempat simetris dapat mengoptimalkan 

luas ruang sholat pada Masjid karena pada ruang sholat terdapat baris saf yang harus 

lurus berjajar. Kemudian bentuk segiempat lebih memberikan kejelasan orientasi, 

karena ketika sholat jamaah harus berorientasi ke arah kiblat. Pada massa bangunan 

lain bentuk perlu mengadaptasi kondisi lahan,  

7.3 Landasan Perancangan Struktur Bangunan  

A. Struktur Bawah 

Pada projek Pondok Pesantren ini sistem pondasi yang digunakan antara lain :  

1. Pondasi Batu Kali 

Gambar 7.  1 Pondasi Batu Kali 

Sumber : http://www.ilmurumah.com/ 
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 Pondasi batu kali digunakan pada massa bangunan yang tidak memiliki 

beban yang terlalulu berat, dengan jumlah lantai antara 1-2 lantai, misalnya 

digunakan untuk massa bangunan hunian kyai. 

 Kelebihan : 

• Pengerjaannya mudah dilakukan dan tidak menimbulkan kebisingan 

• Materialnya mudah didapatkan 

• Biaya pengerjaannya relatif murah 

 Kekurangan :  

• Hanya mampu menopang beban bangunan yang tidak terlalu besar 

2. Pondasi Footplate 

 Digunakan pada massa bangunan dengan jumlah lantai sebanyak 3-4 

lantai, serta digunakan karena bersifat setempat yang mana sesuai dengan 

kebutuhan lahan yang memiliki kemiringan. Digunakan pada massa bangunan 

sekolah, massa bangunan pengelola, ataupun hunian santri. 

 Kelebihan :  

• Tidak perlu membuat banyak galian tanah 

• Daya menopangnya lebih tinggi daripada pondasi batu kali 

• Instalasi tidak menimbulkan kebisingan 

 Kekurangan :  

• Proses pembuatannya memakan waktu cukup lama 

Gambar 7.  2 Pondasi Footplate 

Sumber : https://www.arsitur.com/ 
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3. Pondasi Borpile 

 Digunakan untuk massa bangunan dengan skala beban, bentang, dan 

dimensi yang cukup besar, pada projek ini diterapkan pada massa bangunan 

Masjid serta hall serbaguna 

 Kelebihan : 

• Instalasi tidak menyebabkan gangguan kebisingan dan getaran yang 

parah 

• Kedalaman tiang pancang dapat menyesuaikan tanah di tapak  

 Kekurangan : 

• Berpotensi terjadi runtuh tanah ketika proses pengerjaan, maka 

dibutuhkan temporary casing untuk mencegahnya 

4. Retaining Wall 

Gambar 7.  3 Pondasi Borpile 

Sumber : http://www.kontraktorborepile.com/ 

Gambar 7.  4 Sistem Rangka Beton 

Sumber : https://www.islandblock.com.au/ 

https://www.islandblock.com.au/
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  Retaining wall adalah dinding yang digunakan sebagai penahan beban 

tanah, yang mana diterapkan pada beberapa bagian di Pondok Pedantren ini, 

baik di dalam bangunan maupun dalam mendesain lansekap. 

B. Struktur Atas 

Pada Pondok Pesantren ini beberapa struktur atas yang diterapkan, antara lain : 

1. Plat Lantai sistem Flat Plate Slab 

  Pada desain Pondok Pesantren sistem plat lantai yang diterapkan 

adalah sistem flat plate slab, sebab dengan sistem ini tidak adanya sistem 

pembalokan, dengan begitu akan mempermudah dalam desain bila diperlukan 

pelubangan pada lantai, serta mempermudah peletakkan sistem utilitas yang 

diletakkan pada bawah plat lantai. 

  Kelebihan : 

• Tidak ada tonjolan – tonjolan balok pada hubungan antar kolom 

 Kekurangan :  

• Berpotensi menyebabkan punching shea, maka dari itu diperlukan 

pembuatan drop panel 

Gambar 7.  5 Flat Plate Slab 

Sumber : https://utracon.com 
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2. Struktur Rangka Beton 

 Pada Pondok Pesantren  ini menggunakan sistem pasangan rangaka 

beton balok kolom, dimana sistem pembalokkan sudah digantikan dengan 

penggunaan sistem flat plate slab pada plat lantai. Namun pada bangunan 

dangan skala dan dimensi yang tidak terlalu besar, sistem pasangan balok kolom 

konvensional (menggunakan sistem pembalokkan) juga diterapkan, misalnya 

pada massa bangunan hunian Kyai. 

 Kelebihan :  

• Memudahkan dalam penyusunan struktur, karena lebih fleksibel 

 Kekurangan :  

• Berpotensi tekena imbas gaya kesamping 

3. Rangka Atap Baja 

Gambar 7.  6 Sistem Rangka Beton 

Sumber : https://www.adhyaksapersada.co.id/ 

Gambar 7.  7 Rangka Atap Baja 

Sumber : ttps://www.kubahmandiri.com 



109 
 

 Pada bagian atap, sistem rangka atap baja diterpakan pada beberapa 

massa bangunan Pondok Pesantren, pada massa bangunan yang memiliki 

dimensi bangunan yang cukup besar, seperti area Masjid dan area hall 

serbaguna, maupun hunian santri. Menggunakan rangka baja dengan sistem 

space frame, akan memudahkan dalam membentuk desain atap yang lebih 

fleksibel, misalnya dalam membentuk kubah pada Masjid. 

Kelebihan :  

• Dapat mengikuti konsep bentuk yang lebih advance 

• Memiliki tingkat kekuatan rangka yang cukup baik 

 Kekurangan : 

• Proses pengerjaan memakan biaya yang relatif mahal 

• Berpotensi terjadinya karat 

4. Rangka Atap Kayu 

 Penggunaan rangka atap kayu diterapkan pada beberapa massa 

bangunan di Pondok Pesantren yang memiliki skala yang tidak terlalu besar, 

seperti area hunian kyai dan beberapa massa bangunan kecil lainnya. Elemen 

kayu pada rangka atap ini dapat menjadi salah satu nilai estetika ketika di ekspos 

dalam desain.  

 Kelebihan : 

• Memiliki kekuatan rangka yang kokoh 

Gambar 7.  8 Rangka Atap Kayu 

Sumber : https://jayawan.com 
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• Dapat menjadi elemen estetika bila diekspos 

 Kekuranagan :  

• Harga material yang relatif mahal 

• Berpotensi terkena jamur dan terjadi pelapukan 

7.4 Landasan Perancangan Bahan Bangunan 

1. Bata Hebel 

  Kelebihan :  

• Menghasilkan finishing dinding yang rapi 

• Material yang cukup ringan 

• Mempunyai ketahanan yang cukup baik terhadap gempa 

  Kekurangan :  

• Harga relatif lebih mahal bila dibandingkan dengan bata merah 

• Ukuran dimensi material yang cukup besar dan tanggung sehingga 

mnghasilkan banyak sisa material tidak terpakai 

2. GRC panel ornamen 

Gambar 7.  9 Bata Hebel 

Sumber : https://solusikonstruksi.com 
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  Kelebihan :  

• Material yang cukup ringan namun juga kuat 

• Tahan terhadap cuaca, kelembapan, serta panas 

• Permukaan material yang halus menjadikan hasil terlihat rapi 

  Kekurangan :  

• Pembuatannya harus melalui pabrik 

• Harga material ini relatif cukup mahal 

3. Dinding Kaca 

  Kelebihan :  

• Dapat memanfaatkan pencahayaan alami secara optimal 

• Mampu memaksimalkan pandangan ke view 

• Mudah dalam perawatannya 

  Kekurangan: 

• Berpotensi memasukkan radiasi panas matahari 

Gambar 7.  10 GRC Ornament Panel 

Sumber : https://www.dindingrumah.com 

Gambar 7.  11 Dinding Kaca 

Sumber : https://www.dekoruma.com 
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• Pemasangannya yang cukup rumit 

4. Lantai Keramik 

  Kelebihan :  

• Material memiliki usia yang tahan lama 

• Mudah dibersihkan 

• Terdapat banyak opsi pilihan material 

  Kekurangan :  

• Material mudah tergores 

• Nat sambungan pada lantai keramik cukup sulit dibersihkan 

5. Lantai Marmer 

  Kelebihan :  

• Material awet dan tahan lama 

Gambar 7.  12 Lantai Keramik 

Sumber : https://insinyurbangunan.com/ 

Gambar 7.  13 Lantai Marmer 

Sumber : https://www.jogjamarmergranit.com/ 

https://www.jogjamarmergranit.com/
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• Material tidak mudah menghantarkan panas 

• Menghasilkan kesan mewah dan elegan pada ruang ataupun bangunan 

  Kekurangan :  

• Material memiliki harga yang relatif mahal 

• Permukaan lantai marmer cukup licin 

6. Karpet Sholat 

 

  Kelebihan : 

• Memaksimalkan kegiatan pengguna yang sedang ibadah sholat 

• Memberikan kesan hangat dan nyaman 

• Material karpet mampu meredam suara 

  Kekurangan :  

• Butuh perawatan yang lebih, karena mudah berdebu dan rentan menjadi 

bau akibat basah dari air kaki pengguna yang melakukan ibadah  

Gambar 7.  14 Karpet Sholat 
Sumber : https://www.madani.id/ 
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7. Lantai Batu Alam 

  Kelebihan :  

• Menghasilkan tampilan yang elegan dan natural 

• Material yang tidak mudah berjamur mapun berlumut 

• Material tidak membutuhkan banyak perawatan 

  Kekurangan : 

• Material cukup berat  

• Harga material yang relatif mahal 

8. Atap Bitumen 

  Kelebihan :  

Gambar 7.  15 Batu Alam 
Sumber : http://muktijayastone.com 

Gambar 7.  16 Atap Bitumen 
Sumber : https://athariz-steel.com 
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• Material bersifat kuat dan cukup lentur 

• Tahan terhadap api 

• Material cukup ringan  

• Memiliki desain atau bentuk yang sederhana 

  Kekurangan : 

• Harga material yang relatif cukup mahal 

• Perbaikan atap bitumen cukup sulit dilakukan 

9. ACP (Aluminium Composite Panel) 

  Kelebihan : 

• Material memiliki bobot yang cukup ringan 

• Mudah diaplikasikan dalam berbagai konsep desain 

• Material yang tahan terhadap benturan dan goresan 

  Kekurangan : 

• Rentan mengalami ketidakrataan permukaan akibat suhu tinggi 

7.5 Landasan Perancangan Wajah Bangunan 

 Dalam perancangan wajah bangunan, diterapkannya gaya Arsitektur Islam pada 

pemberian elemen dan ornamen religius yang sesuai syari’at Islam pada fasad 

bangunan, selain itu penerapan Arsitektur Postmodern Kontekstual juga diterapkan 

pada perancangan wajah bangunan Pondok Pesantren, dimana memasukkan suatu 

Gambar 7.  17 ACP 
Sumber : 

http://kubahindonesia.blogspot.com 
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unsur pada bangunan sekitarnya kedalam desain sehingga terbentuk suatu ikatan yang 

sinergis antara bangunan Pondok Pesantren dengan bangunan disekitarnya. 

7.6 Landasan Perancangan Tata Ruang Tapak 

 Perancangan tata ruang tapak didasari atas kaidah Islam. Terdapat hirarki 

peletakkan massa bangunan, dibana bila berdasarkan fungsi utamanya, area ibadah 

(Masjid), terletak di area yang paling tinggi, kemudian diikuti area pendidikan 

(sekolah), dan area hunian menempati daerah kontur yang paling rendah. Bangunan 

Masjid diletakkan paling dekat dengan gerbang masuk, karena akan memudahkan 

pencapaian ke Masjid, dimana bangunan ini dapat digunakan masyarakat umum. 

7.7 Landasan Perancangan Utilitas Bangunan 

A. Sistem Pencahayaan  

 Sistem pencahayaan pada bangunan Pondok Pesantren menggunakan sistem 

alami dan buatan. Sistem pencahayaan alami dalam desain memberikan bukaan jendela 

kaca maupun penggunaan dinding kaca. Sistem pencahayaan buatan menggunakan 

lampu berjenis LED (Light Emitting Diode) dengan tipe lampu downlight, maupun 

tubular (TL). 

B. Sistem Penghawaan 

 Sistem penghawaan pada Pondok Pesantren memanfaatkan penghawaan alami, 

dengan bukaan-bukaan yang diterapkan pada ruangan, serta menerapkan sistem 

penghawaan buatan berupa AC (Air Conditioning) yang bertipe Split serta Standing 

Floor. 

C. Sistem Air Bersih dan Air Kotor 

Sistem Air Bersih 

 Jaringan Air Bersih pada bangunan Pondok Pesantren menggunakan 

sumber air dari PDAM dan sumur artesis. Pada desainnya menyediakan tangki 

air FRP (Fibre Reinforced Plastic), air dari PDAM dan sumur artesis ditampung 

ke tangki FRP, dari tangki dialirkan keseluruh massa bangunan. Untuk 

bangunan bertingkat, diberikan pompa untuk menaikkan air yang kemudian 

ditampung di roof tank, dengan menerapkan sistem down feed distributon air 

kemudian dialirkan menuju ke seluruh titik bangunan yang dibutuhkan. 
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Sistem Air Kotor  

 Sistem air kotor dipisahkan antara limbah cair dan limbah padat. Sistem 

limbah cair dan padat dari kamar mandi dialirkan menuju biotank kemudian 

diresapkan. Sedangkan air hujan dialirkan dari saluran tepi bangunan dan tapak 

ke bak kontrol yang kemudian dialirkan ke saluran kota. 

D. Sistem Jearingan Listrik 

 Jaringan listri bangunan Pondok Pesantren bersumber dari PLN, dari trafo PLN 

dialirkan menuju ke panel utama pada tapak, yang kemudian disalurkan menuju sub 

panel yang terdapat pada tiap-tiap massa bangunan.Pada desain Pondok Pesantren 

menggunakan genset sebagai cadangan listrik ketika daya listrik PLN terputus. Sistem 

penyalurannya dari genset dialirkan menuju panel utama, yang kemudian menuju ke 

sub panel listrik tiap massa bangunan. 

E. Sistem Transportasi Vertikal 

 Pada desain transportasi vertikal pada Pondok Pesantren menggunakan sistem 

tangga manual dan ramp untuk penyandang disabilitas dan barang. Terdapat tangga 

darurat yang tahan api sebagai akses darurat bila terjadi kebakaran. 

F. Sistem Komunikasi 

 Sistem komunikasi pada bangunan Pondok Pesantren, terdapat jaringan telepon 

internal bagi pengelola Pondok Pesantren. Jaringan eksternal berupa jaringan internet 

disediakan pada beberapa massa bangunan pada area Pondok Pesantren.  

G. Sistem Pembuangan Sampah 

 Pada sistem pembuangan sampah dimulai dari penyediaan tempat sampah yang 

dibagi antara sampah organik, anorganik, dan sampah yang mengandung racun, 

kemudian ditampung pada bak penampungan sementara. Dari bak penampungan 

sementara selanjutnya dibawa ke Tempat Pembuangan Akhir dengan kendaraan truk 

pengangkut sampah, maka dari itu butuh didesain akses jalan kendaraan untuk 

pencapaian tersebut. 

H. Sistem Kebakaran 
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 Sistem penanggulangan kebakaran diterapkan pada sistem kebakaran pada 

Pondok Pesantren sebagai pencegahan dan pemadaman kebakaran. Berikut jabaran 

sistem penanggulangan kebakaran yang diterapkan. 

• Penggunaan smoke dan heat detector pada ruang-ruang dalam massa bangunan, 

sebagai bentuk deteksi awal bahaya kebakaran 

• Penyediaan alat-alat pemadam kebakaran sebagai perlawanan terhadap api, 

berupa APAR, hydrant pillar pada lingkungan kompleks Pondok Pesantren, 

kemudian penyediaan hydrant box pada massa bangunan tertentu, serta 

pemberian sprinkler pada ruang serta koridor pada suatu massa bangunan.  

• Tangga darurat yang tahan terhadap api pada massa bangunan yang bertingkat, 

penyediaan titik kumpul yang aman dan memiliki akses yang mudah dicapai, 

serta memberikan jalur kepada mobil pemadam kebakaran, sebagai bentuk 

akses penyelamatan terhadap kebakaran.  

I. Sistem Penangkal Petir 

 Sistem penangkal petir yang digunakan pada Pondok Pesantren yaitu sistem 

elektrostatis, karena memiliki radius perlindungan yang luas yang sesuai dengan 

kebutuhan perlindungan petir pada kawasan pondok pesantren. Selain itu, sistem ini 

memiliki tingkat keamanan yang lebih dalam hal penyaluran arus listrik, karena tertutup 

dan tidak menimbulkan bahaya radioaktif. 

J. Sistem Keamanan Bangunan 

Sistem keamanan pada bangunan Pondok Pesantren menerapkan sistem CCTV untuk 

memantau keamanan bangunan selama 24 jam. Kemudian penyediaan petugas 

keamanan kompleks Pondok Pesantren yang bekerja mengamankan area selama 24 jam 

dengan sistem shift jadwal kerja. 

  


